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ABSTRAK 

Sovianita. 2021. “Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif Belanja 

Online pada Mahasiswa”. Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 
 

Maraknya fenomena belanja online dikalangan mahasiswa menjadikan 

mahasiswa sebagai sasaran utama pada bisnis jual beli yang dilakukan secara online 

ini. Seiring berjalannya waktu tujuan mahasiswa mulai berubah dalam melakukan 

belanja online. Mahasiswa tidak hanya melakukan belanja online untuk memenuhi 

kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi keinginan dan kesenangan semata. 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan tingkat kontrol 

diri mahasiswa dalam melakukan belanja online, 2) mendeskripsikan tingkat 

perilaku konsumtif mahasiswa dalam melakukan belanja online, dan 3) 

mendeskripsikan hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. 

 Metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif korelasional. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 804 orang mahasiswa. Jumlah sampel yang 

didapat adalah sebanyak 267 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik Proportional Random Sampling. Data pada penelitian ini dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis persentase untuk mengetahui tingkat kontrol 

diri dan perilaku konsumtif. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara 

keduanya digunakan teknik analisis data Pearson Product Moment Correlation.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif 

yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Hal ini dapat dilihat 

dari koefisien korelasinya yaitu -0,750 dan taraf signifikansi 0.000. Artinya 

semakin tinggi kontrol diri maka akan semakin rendah perilaku konsumtif. Begitu 

pula sebaliknya semakin rendah kontrol diri maka akan semakin tinggi perilaku 

konsumtif mahasiswa dalam belanja online. Implikasinya dalam bimbingan dan 

konseling adalah memberikan pelayanan BK kepada mahasiswa yang memiliki 

perilaku konsumtif dalam belanja online. Tujuan pelayanan adalah untuk 

meningkatkan dan atau mempertahankan tingkat kontrol diri dikategori tinggi. Hal 

ini dilakukan agar perilaku konsumtif berkurang atau bahkan dihilangkan. 

 

Kata Kunci: Kontrol diri, belanja online, perilaku konsumtif. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi di era sekarang ini terjadi sangat pesat. Hal ini 

ditandai dengan hadirnya internet yang semakin meluas dikalangan 

masyarakat (Setiawan, 2018; Talika, 2016). Manfaat utama dari internet 

adalah dapat membantu memudahkan aktivitas manusia (Yusminanda, 2019). 

Pada tahun 2020 tercatat sekitar 64% masyarakat Indonesia sudah bisa 

mengakses internet (Haryanto, 2020). Aktivitas-aktivitas yang sebelumnya 

terasa sulit dilakukan dapat dipermudah dengan adanya teknologi. Karena 

teknologi menyediakan fitur-fitur yang menarik sekaligus canggih dalam 

penggunaanya. Sehingga manusia dapat menggunakan waktu lebih efektif 

dan efisien.  

Hal ini dapat dilihat dari aktivitas jual beli. Jual beli dulunya dilakukan 

secara terbatas di pasar ataupun di toko-toko tertentu yang hanya bisa di 

jangkau sesekali saja dan membutuhkan waktu yang banyak. Sekarang berkat 

perkembangan teknologi tempat jual beli pun semakin berinovasi, yaitu 

dengan hadirnya bisnis e-commerce sebagai tempat jual beli yang sangat luas 

jangkauannya  atau belanja yang dilakukan secara online (Irmawati, 2011; 

Romindo et al., 2019).  

Belanja online semakin populer di tahun 2016 hingga sekarang 2021. 

Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah kemudahan 

akses,  jangkauan yang luas, tampilan website, dan aplikasi yang menarik 

serta strategi pemasaran yang beragam (D. C. Sari et al., 2020). Lebih lanjut 
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faktor kemudahan akses dapat dilihat dari pelayanan yang disediakan. 

Pelayanan tersebut dapat berupa mudah dan aman dalam melakukan 

transaksi. Kemudian jangkauan yang luas dapat dilihat dari banyak daerah 

yang bisa melakukan transaksi jual beli online dari sabang sampai merauke. 

Selanjutnya tampilan website dan aplikasi yang menarik dapat dilihat dari 

bentuk logo, fitur-fitur yang disediakan, desain foto produk dan desain 

halaman. Sedangkan strategi pemasaran yang beragam dapat dilihat dari jenis 

strategi yang digunakan.  

Adapun toko online yang paling banyak dikunjungi oleh konsumen dari 

tahun 2018-2020 adalah toko online yang berada di sosial media instagram 

dan facebook serta marketplace yang terdiri dari Shopee, Tokopedia, 

Bukalapak, Lazada, JD.ID, BliBli, Mataharimall dan Zalora. Data dari 

iprice.co.id menunjukkan bahwa angka pengunjung di setiap marketplace 

semakin tinggi. Contohnya Shopee di tahun 2020 mencapai 96 juta orang 

konsumen yang berkunjung per bulannya (iprice.co.id). Konsumen yang  

mengunjungi toko-toko online di marketplace ini berasal dari semua kalangan 

termasuk mahasiswa. 

Mahasiswa merupakan individu yang sedang berada direntang umur 

18-22 tahun. Mahasiswa yang berada di usia ini berada pada tahap kehidupan 

remaja akhir sampai dewasa awal. Yaitu berada pada fase transisi dari masa 

remaja akhir ke dewasa awal (Priyambodo & Setyawan, 2019). Pada fase ini 

menurut Anggreini dan Mariyanti (2014) mahasiswa akan memiliki 

keinginan yang tinggi untuk menunjukkan diri dan mendapatkan pengakuan 
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dari lingkungan sosial mereka. Hal ini membuat mahasiswa memiliki 

keinginan untuk mencapai standar gaya hidup tertentu. 

Salah satu cara yang digunakan oleh mahasiswa untuk mendapat 

pengakuan dari orang lain adalah dengan memakai atau memiliki barang-

barang yang sedang trend di masyarakat (Manjasari, 2016). Belanja online 

menjadi trend dikalangan mahasiswa karena mengikuti gaya hidup yang 

modern atau modis, itu dapat dilihat dari cara mahasiswa memakai barang 

yang selalu mengikuti perkembangan zaman (Agiska, 2017). Semua itu 

sangat mudah diikuti dan tersedia pada belanja online. Banyak toko-toko 

online menyediakan beraneka ragam barang yang susah didapatkan jika dibeli 

secara langsung, dan juga menyediakan barang-barang terbaru yang bahkan 

belum beredar dipasaran (Jamaludin, 2015). Hal inilah yang membuat 

mahasiswa lebih tertarik untuk berbelanja secara online. 

Seiring dengan terjadinya perubahan perekonomian dan globalisasi, 

saat ini tujuan mahasiswa melakukan belanja online mulai berubah. 

Mahasiswa tidak hanya melakukan belanja online untuk memenuhi 

kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi keinginan dan kesenangan semata. 

Ada lebih 43.6% mahasiswa melakukan belanja online karena “keinginan” 

semata (Ridwan, 2019). Banyak mahasiswa yang melakukan belanja online 

awalnya hanya sekedar untuk melihat-lihat barang yang ada ditoko-toko 

online, tetapi karena barang yang dilihatnya menarik dan unik membuatnya 

tertarik untuk membeli barang tersebut tanpa memikirkan apa keguanaan dan 

apakah menjadi kebutuhannya saat ini (Sanggara & Christantyawati, 2017). 
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Selain itu, mahasiswa juga membeli barang secara online karena 

harganya lebih murah atau banyak diskon yang disediakan (Rossa, 2020). 

Dalam hal ini mahasiswa melakukan belanja online karena tergiur dengan 

harga barang yang murah, tanpa mempertingbangkan nilai guna dari barang 

tersebut.  

Kegiatan-kegiatan belanja online yang didasarkan pada keinginan dan 

kesenangan hati semata ini disebut dengan perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif dapat diartikan sebagai perilaku menggunakan barang/jasa secara 

boros dan berlebihan (Astuti, 2013; Firman & Awaru, 2019; Fitriyani, 

Widodo, & Fauziah, 2013). Pernyataan ini didukung oleh Astuti (2013) yang 

menyatakan bahwa perilaku konsumtif dapat berupa kegiatan membeli 

barang tanpa mementingkan kegunaan dan manfaat dari barang tersebut. 

Artinya perilaku konsumtif adalah kegiatan memperoleh/membeli suatu 

barang dilakukan hanya untuk memuaskan kesenangan sesaat saja (Mitra, 

2019). Dalam hal ini perilaku konsumtif dilakukan mahasiswa saat berbelanja 

online. 

Ciri-ciri dari perilaku konsumtif dalam belanja online adalah: 1) mudah 

terpengaruh oleh rayuan penjual, 2) mudah terbujuk iklan,  3) tidak berpikir 

untuk hemat, 4) kurang realistis dan impulsif (Astasari & Sahrah, 2006). 

Misalnya karena warnanya bagus, motifnya lucu, dan karena orang lain sudah 

memilikinya, bahkan karena suatu barang tersebut sedang banyak digunakan  

saat itu. Hal ini didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa  ada 
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pengaruh yang signifikan antara intensitas melihat iklan produk kosmetik di 

instagram dengan perilaku konsumtif (Apriliana & Utomo, 2019).  

Perilaku konsumtif jelas dapat memberikan dampak yang negatif bagi 

individu yang melakukannya. Perilaku ini tidak hanya merugikan diri sendiri 

tetapi juga dapat berdampak buruk pada orang lain  (Fitriyani, et al., 2013). 

Tidak hanya itu, dari segi materi dan waktu juga sangat merugikan bagi 

individu yang berperilaku konsumtif (Solihat & Arnasik, 2018).  

Belanja online akan menjadi positif dan bermanfaat apabila membeli 

barang memang untuk memenuhi kebutuhan (Pratiwi, 2013). Untuk itu, 

perilaku konsumtif dalam belanja online ini harus diminimalisir atau 

dikurangi, agar mahasiswa dapat mengelola keuangannya dengan baik dan 

manjemen waktu yang lebih produktif (Palupi, 2018).  

Agar dapat meminimalisir atau mengurangi perilaku konsumtif dalam 

belanja online, maka diperlukan pengendalian diri yang baik bagi individu 

yang akan berbelanja online (Amalia, 2018). Dengan demikian, mahasiswa 

harus memiliki kemampuan mengendalikan diri yang tinggi saat berbelanja 

online. 

Bertitik tolak dari fenomena-fenomena tersebut salah satu faktor yang  

mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa dalam berbelanja online 

adalah kontrol diri yang rendah saat belanja online  (Nisa, 2017). Mahasiswa 

yang memiliki kontrol diri yang rendah akan sulit mengatur skala kebutuhan 

dalam belanja online. Sehingga cenderung melakukan belanja online untuk 

memuaskan keinginan-keinginan impulsif semata.  
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Kontrol diri adalah kemampuan untuk menyusun, membimbing, dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa individu ke arah 

konsekuensi positif (Anggreini & Mariyanti, 2014; Aviyah & Farid, 2014; 

Firman, 2018; Sentana & Kumala, 2017). Dengan adanya kontrol diri yang 

baik saat berbelanja online maka perilaku konsumtif dapat diminimalisir 

bahkan dihilangkan. 

Menurut Averill (1973) kontrol diri memiliki tiga aspek, yaitu :               

1) Kontrol perilaku (behavior control), yaitu  kesiapan seorang dalam 

merespon suatu stimulus yang secara langsung dapat momedifikasi keadaan 

tidak menyenangkan dan dapat langsung mengantisipasinya. 2) Kontrol 

kognitif (cognitive control), yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 

mengolah  informasi yang  tidak diinginkan dengan cara menghubungkan 

suatu kejadian dan mengurangi tekanan yang ada.  3) Kontrol keputusan 

(decisional control),  kemampuan  individu  untuk memilih  hasil  atau 

tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini.  

Kontrol diri yang tinggi dapat membantu individu untuk 

mengendalikan diri dalam menentukan perilaku atau tindakan saat berbelanja 

online (Pratama, 2018). Dengan tingkat kontrol diri yang tinggi individu 

dapat berpikir logis akan manfaat dan dampak dari belanja online yang 

berlebihan. Sehingga individu tersebut akan mempertimbangkan 

kebutuhannya saat melakukan belanja online. Selanjutnya kontrol yang tinggi 

dapat membuat individu menjadi bijak dalam mengambil keputusaan saat 
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belanja online. Hal ini akan membantu individu dalam menentukan barang 

apa yang akan di beli sesuai dengan kebutuhannya.  

Idealnya mahasiswa dapat mengontrol diri dengan baik dalam belanja 

online. Individu yang mampu mengontrol diri dengan baik, tidak akan mudah 

terpengaruh terhadap segala perubahan yang terjadi dan juga dapat terhindar 

dari tingkah laku menyimpang (Firman, 2018). Salah-satu tingkah laku 

menyimpang dalam belanja online adalah berperilaku konsumtif. Dari 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kontrol diri yang baik dalam belanja online akan terhindar dari  perilaku 

konsumtif.  

Hal ini dapat ditandai dengan berkurangnya perilaku impulsif 

mahasiswa saat melihat iklan suatu barang. Kemudian adanya skala 

kebutuhan yang dibuat mahasiswa sebelum membeli suatu barang. Dalam hal 

ini mahasiswa mulai mengendalikan perilakunya saat berbelanja online, 

mengendalikan pikirannya saat melihat suatu hal yang berkaitan dengan 

online shopping. 

Namun kenyataanya masih ada mahasiswa yang tidak mampu 

mengontrol diri dalam kegiatan belanja online. Artinya mahasiswa tidak 

punya kendali penuh atas dirinya. Mahasiswa tersebut tidak dapat 

mengendalikan perilaku, pikiran dan keputusan yang diambilnya secara 

matang saat belanja online. Mahasiswa juga tidak dapat menentukan skala 

prioritas kebutuhan mereka. Hanya melakukan apa yang diingikan tanpa 

mempertimbangkan manfaat dan dampak dari perilaku yang dilakukan.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tresna  (2013), 

menunjukkan bahwa dampak dari perilaku konsumtif adalah mahasiswa 

menjadi ketergantungan, boros, lebih mudah terbujuk rayuan iklan dan tidak 

pernah merasa puas dengan hasil yang dicapai. Selanjutnya yang dilakukan 

oleh Firman dan Awaru (2019) memaparkan tentang jenis perilaku konsumtif 

yang dilakukan remaja. Diantaranya yaitu : 1) pembelian tidak terencana, 2) 

pembelian berlebihan, 3) mencari kesenangan.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan Munazzah  (2016), 

menunjukkan terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku 

konsumtif . Hal ini didukung oleh penelitian yang dialkukan oleh Tri Rochani 

dan Pratisi (2018), hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif online 

shopping di instagram pada remaja . 

Selanjutnya kenyataanya ini didukung oleh hasil observasi pada 

mahasiswa Bimbingan dan Konseling UNP yang dilakukan peneliti pada 

bulan September-Desember 2019. Didapatkan hasil bahwa setiap mahasiswa 

bimbingan dan konseling yang memakai gadget sekurang-kurangnya ada satu 

aplikasi marketplace didalam gadgetnya. Bahkan ada yang mempunyai dua 

aplikasi dan lebih. Tujuannya adalah untuk mendapat jangkauan pemilihan 

barang yang lebih beragam dan peluang untuk mendapat discount yang 

banyak. Adapun aplikasi tersebut adalah Lazada, Shopee, Bukalapak, Blibli 

dan Tokopedia. 
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Selain itu, hasil wawancara yang peneliti lakukan pada 30 November 

2019 pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling UNP. Pada wawancara 

tersebut narasumber mengungkapkan bahwa barang-barang yang dibelinya 

secara online itu tidak semua menjadi kebutuhannya. Beberapa dari 

narasumber mengungkapkan bahwa ada beberapa barang yang dibeli hanya 

untuk memuaskan keinginan untuk memilikinya. Dan alasan lainnya adalah 

diajak oleh temannya agar ongkos kirim barang tersebut lebih murah.  

Sebagian lain narasumber juga mengungkapkan bahwa alasan mereka 

membeli suatu barang adalah karena barang tersebut adalah barang keluaran 

baru. Ada mahasiswa yang menghabiskan waktu lama di internet untuk 

mengakses online shop untuk melihat dan mencari barang yang dirasa bagus 

dan sedang trend, bahkan membeli barang dalam kapasitas kegunaan yang 

sama sehingga akan menjadi penumpukan barang nantinya. Artinya 

mahasiswa mengesampingkan kewajibannya sebagai mahasiswa dengan 

menghabiskan banyak waktunya untuk mengakses aplikasi belanja online, 

dibandingkan untuk membuat tugas-tugas perkuliahan. 

Sabagai mahasiswa Bimbingan dan Konseling yang memahami tentang 

bagaimana seseorang seharusnya bisa mengendalikan diri saat melakukan 

belanja online  maka seharusnya mahasiswa tersebut dapat menahan dirinya, 

dengan mempertimbangkan apakah barang yang akan dibeli menjadi 

kebutuhannya atau tidak. Dengan adanya penelitian terhadap mahasiswa 

Jurusan Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Padang, nantinya 
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akan menggambarkan bagaimana tingkat perilaku konsumtif belanja online 

mahasiswa pada jurusan lainnya.   

Bimbingan dan Konseling adalah proses bantuan yang diberikan 

kepada individu (klien) oleh konselor sebagai profesional (Luddin, 2010). 

Konselor dapat memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada 

siapapun baik kepada masyarakat umum, lembaga masyarakat dan lembaga 

pendidikan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi yaitu 

kepada mahasiswa. Masalah yang dihadapi oleh mahasiswa dapat 

diselesaikan apabila mahasiswa menyadari bahwa dirinya sedang bermasalah 

dan dengan kesadaran dan potensi yang dimiliki maka masalah tersebut dapat 

diselesaikan. Salah-satu masalah yang dihadapi mahasiswa adalah perilaku 

konsumtif saat berbelanja online. Maka dibutuhkan peran konselor dengan 

berbagai layanan bimbingan dan konseling yang diberikan dapat membantu 

mahasiswa agar bisa meningkatkan kontrol diri supaya tidak berperilaku 

konsumtif dalam belanja online. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti “Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif  Belanja 

Online pada Mahasiswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Terdapat mahasiswa yang menghabiskan waktu lama di internet untuk 

mengakses website atau aplikasi belanja online. 
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2. Terdapat mahasiswa yang menghabiskan uang untuk belanja online 

dengan tujuan memuaskan keinginan dalam dirinya. 

3. Terdapat mahasiswa yang belanja online untuk mendapatkan barang 

terbaru untuk mengikuti trend. 

4. Terdapat mahasiswa yang menumpuk barangnya dirumah, tetapi masih 

ingin membeli sesuatu barang lagi.  

5. Terdapat mahasiswa yang melalaikan tugas kuliahnya karena lebih tertarik 

untuk mengakses aplikasi online shop. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka  batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah hubungan kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja 

online pada Mahasiswa Jurusan  Bimbingan dan Konseling di Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  identifikasi dan batasan masalah,  maka penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat perilaku konsumtif mahasiswa dalam belanja online? 

2. Bagaimana kontrol diri mahasiswa dalam belanja online? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif mahasiswa dalam belanja online? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan  identifikasi masalah, batasan masalah,  dan  rumusan  

masalah, maka penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Tingkat perilaku konsumtif mahasiswa dalam melakukan belanja online. 

2. Tingkat kontrol diri mahasiswa dalam melakukan belanja online. 

3. Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif mahasiswa dalam 

melakukan belanja online. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 

dikemukakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ranah keilmuan 

Bimbingan dan Konseling. Khususnya terkait dengan bidang pendidikan 

untuk mengkaji lebih mendalam tentang bagaimana hubungan kontrol diri 

mahasiswa dengan perilaku konsumtif mahasiswa dalam  melakukan 

belanja online.  

2. Manfaat Praktis 

Berikut adalah manfaat praktis dari penelitian ini. 

a. Bagi petugas UPBK. Petugas UPBK dapat menggunakan hasil 

penelitian ini untuk menganalisis permasalahan siswa. Hasil penelitian 

ini juga dapat manjadi data untuk merancang program pelayanan 

Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi. Yaitu merancang 

program dengan materi yang berkaitan dengan kontrol diri mahasiswa 
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dalam melakukan belanja online dan perilaku konsumtif mahasiswa 

dalam belanja online serta hubungan di antara keduanya. 

b. Bagi Mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa untuk menyadari bahwa perilaku konsumtif rentan terjadi. 

Oleh karena itu mahasiswa sebagai individu yang berpendidikan dapat 

mengambil langkah bijak untuk menjauhi, mengurangi, bahkan 

meninggalkan perilaku tersebut. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

data awal untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut mengenai kontrol 

diri dan perilaku konsumtif dalam belanja. 

d. Bagi Masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan informasi bagi masyarakat tentang perilaku maladaptive yang 

terjadi di masyarakat. Salah satunya adalah perilaku konsumtif. 

Masyarakat diharapkan juga menyadari bahaya dampak dari perilaku 

ini. Sehingga masyarakat dapat meninggalkan perilaku tersebut


